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Ketik kata sambung disini.....

	KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

	DAERAH SULAWESI TENGGARA

	RESOR KONAWE UTARA




LAPORAN HASIL PENYELIDIKAN

I.	Dasar:	
1. Laporan Polisi Nomor: Laporan Pengaduan Sdr. SUKAENA, tanggal 09 September 2026;
2. Surat Perintah Penyelidikan Nomor: SP.Lidik / 252 / IX / 2026 / Satreskrim, tanggal 10 September 2026.

II. Perkara:
Dugaan Tindak Pidana Penyerobotan Lahan

III. Pelaksana Tugas: 
1. Nama	: JOSRA, S.H.
	Pangkat/NRP	: AIPTU / 80050607
	Jabatan	: Penyidik Pembantu Satreskrim
	Kesatuan	: Polres Konawe Utara

2. Nama	: I MADE ABI VISADHA, S.H.
	Pangkat/NRP	: BRIPTU / 99070564
	Jabatan	: Penyidik Pembantu Satreskrim
	Kesatuan	: Polres Konawe Utara

3. Nama	: PUTU RIAN DIKA
	Pangkat/NRP	: BRIPTU / 99120535
	Jabatan	: Penyidik Pembantu Satreskrim
	Kesatuan	: Polres Konawe Utara

4. Nama	: PUTU WILLI ANDRIAN
	Pangkat/NRP	: BRIPDA / 04080434
	Jabatan	: Penyidik Pembantu Satreskrim
	Kesatuan	: Polres Konawe Utara

5. Nama	: NINDYO DWI HARIYADI
	Pangkat/NRP	: BRIPDA / 05100038
	Jabatan	: Penyidik Pembantu Satreskrim
	Kesatuan	: Polres Konawe Utara

IV. Tempat dan Waktu: 
1. Hari / Tanggal	: Kamis, tanggal 10 September 2026 s.d. Senin, 28 September 2026
2. Tempat	: Wilayah Hukum Polres Konawe Utara

V. Sasaran Penyelidikan:
1. Terhadap Orang: RUSTAM
2. Terhadap Benda/Barang: Lokasi lahan
3. Terhadap Tempat: Kel. Andowia Kec. Andowia Kab. Konawe Utara
4. Terhadap Peristiwa / Kejadian / Kegiatan: Dugaan tindak pidana dugaan tindak pidana penyerobotan lahan

VI. Hasil Penyelidikan:
Berdasarkan Surat Perintah Penyelidikan Nomor: SP.Lidik / 252 / X / 2026 / Satreskrim, tanggal 10 September 2026, Tim Penyelidik telah melaksanakan rangkaian kegiatan penyelidikan sebagai berikut:
1. Pada hari Kamis tanggal 10 September 2026 pukul 08:30 Wita, tim penyelidik membuat Surat Perintah Penyelidikan, Rencana Penyelidikan dan Rencana Kebutuhan Anggaran di Ruang Unit Idik 1 Sat Reskrim Polres Konawe Utara, dan seluruh administrasi awal penyelidikan tersebut telah selesai dibuat.

2. Pada hari Kamis tanggal 10 September 2026 pukul 11:30 Wita, tim penyelidik mendatangi Desa Banggarema Kecamatan Andowia Kabupaten Konawe Utara untuk mengantarkan Surat Pemberitahuan Perkembangan Hasil Penyelidikan (SP2HP) kepada pelapor / korban, dengan hasil sebagai berikut:
· SP2HP telah diterima oleh anak pelapor yang bernama MARNI.

3. Pada hari Sabtu tanggal 12 September 2026 pukul 10:00 Wita, tim penyelidik mendatangi Desa Banggarema dan Desa Ambake Kecamatan Andowia Kabupaten Konawe Utara untuk mengantarkan surat undangan klarifikasi kepada saksi, dengan hasil sebagai berikut:
· Surat undangan klarifikasi untuk Sdr. SUKAENA telah diterima langsung oleh yang bersangkutan;
· Surat undangan klarifikasi untuk Sdr. ASEP ANUGRAH, S.Pd. telah diterima langsung oleh yang bersangkutan.

4. Pada hari Senin tanggal 14 September 2026 pukul 10:50 Wita, tim penyelidik melakukan pemeriksaan terhadap 2 (dua) orang saksi di Ruang Unit I Pidum Sat Reskrim Polres Konawe Utara, dan keterangan kedua saksi tersebut dituangkan ke dalam Berita Acara Klarifikasi, dengan hasil sebagai berikut:
· a. Saksi SUKAENA (pelapor), pada pokoknya menerangkan bahwa:
· Bahwa pada tahun 2017 pelapor diajak oleh saudaranya, Alm. BOEY (ayah Sdr. ASEP ANUGRAH), untuk menjual tanah milik ayah mereka;
· Bahwa saat mengecek lokasi, pelapor mendatangi Sdr. AINI, pemilik lahan tetangga yang membeli tanah dari ayah pelapor pada tahun 1998 seharga Rp500.000,- (lima ratus ribu rupiah), untuk memberitahukan rencana penjualan sisa lahan seluas 220 x 120 meter;
· Bahwa Sdr. RUSTAM meminta agar lahan tersebut dijual kepadanya dengan harga Rp5.000,- (lima ribu rupiah) per meter, dan Sdr. USMAN langsung menyetujuinya serta berencana mencairkan uang di bank;
· Bahwa sekitar 3 (tiga) minggu kemudian petugas BPN datang untuk mengukur lahan guna pembuatan sertifikat Prona, dan pelapor sempat mengisi blangko sertifikat tersebut;
· Bahwa pelapor telah menagih pembayaran tanah tersebut sebanyak 4 (empat) kali, namun Sdr. RUSTAM selalu beralasan uangnya di bank belum cair dan terus mengulur waktu;
· Bahwa pada tahun 2023 pelapor mendapati lahan milik ayahnya telah ditimbun oleh orang lain (orang Bugis), dan saat dikonfirmasi orang tersebut mengaku telah membeli tanah dari Sdr. RUSTAM seharga Rp85.000.000,- (delapan puluh lima juta rupiah) yang dibayar sebanyak 3 (tiga) kali, dengan alas hak berupa sertifikat atas nama anak Sdr. RUSTAM;

5. Pada hari Rabu tanggal 16 September 2026 pukul 10:00 Wita, tim penyelidik mendatangi Desa Alaa Wanggudu Kecamatan Asera Kabupaten Konawe Utara untuk mengantarkan surat undangan klarifikasi kepada terlapor, dengan hasil sebagai berikut:
· Surat undangan klarifikasi telah diterima langsung oleh terlapor Sdr. RUSTAM.

6. Pada hari Jumat tanggal 18 September 2026 pukul 12:30 Wita, tim penyelidik melakukan pemeriksaan terhadap 1 (satu) orang terlapor di Ruang Unit I Pidum Sat Reskrim Polres Konawe Utara, dengan hasil sebagai berikut:
· Terlapor RUSTAM, pada pokoknya menerangkan bahwa:
· Bahwa setelah dilakukan pengecekan oleh BPN, lokasi yang dimaksud oleh pelapor sudah termasuk tanah yang terlapor beli dari ayah pelapor pada tahun 1998;
· Bahwa terlapor sudah mensertifikatkan lahan tersebut, termasuk lahan yang tidak diklaim oleh pelapor;
· Bahwa terlapor membenarkan telah menjual sebagian tanah tersebut kepada Sdr. MUSTANG;
· Bahwa tanah yang dijual kepada Sdr. MUSTANG termasuk bagian lahan yang diklaim oleh pelapor.

7. Pada hari Sabtu tanggal 19 September 2026 pukul 16:00 Wita, tim penyelidik mendatangi Desa Banggarema Kecamatan Andowia Kabupaten Konawe Utara untuk mengantarkan Surat Pemberitahuan Perkembangan Hasil Penyelidikan (SP2HP) ke-2 kepada pelapor / korban, dengan hasil sebagai berikut:
· SP2HP ke-2 telah diterima oleh anak pelapor yang bernama FADLI.

8. Pada hari Jumat tanggal 25 September 2026 pukul 09:40 Wita, tim penyelidik bersama pelapor dan terlapor melakukan pengecekan lokasi lahan yang dipermasalahkan di Kelurahan Andowia Kecamatan Andowia Kabupaten Konawe Utara, dengan hasil sebagai berikut:
· Pelapor Sdr. SUKAENA menunjukkan batas lokasi yang dimaksud dengan ukuran 220 x 120 meter, yang diklaim sebagai sisa tanah dari pembelian terlapor;
· Terlapor Sdr. RUSTAM menerangkan bahwa lokasi yang ditunjuk oleh pelapor sudah termasuk tanah yang dibelinya pada tahun 1998 dari almarhum ayah pelapor;
· Saksi Sdr. ASEP ANUGRAH, S.Pd. sependapat dengan pelapor karena saksi merupakan keponakan pelapor, namun saksi sendiri tidak mengetahui keadaan yang sebenarnya karena ayah saksi yang mengetahui hal tersebut telah meninggal dunia;
· Saksi Sdri. AINI tidak mengetahui pihak mana yang benar karena saksi baru membeli lokasi di tempat tersebut pada tahun 2001, adapun saksi memberitahukan kepada pelapor terkait penimbunan yang dilakukan oleh terlapor karena saksi hanya mengetahui dari pelapor bahwa tanah tersebut adalah milik pelapor;
· Terlapor menunjukkan sertifikat tanah atas nama SAHERUDDIN (anak terlapor);
· Pelapor menunjukkan Surat Keterangan Tanah (SKT) atas nama PANDI (almarhum ayah pelapor);
· Terlapor tidak dapat menunjukkan bukti pembelian tanah pada tahun 1998;
· Pelapor berkesimpulan bahwa terlapor telah menerbitkan sertifikat secara sepihak.

9. Pada hari Sabtu tanggal 26 September 2026 pukul 10:20 Wita, tim penyelidik mendatangi Desa Banggarema Kecamatan Andowia Kabupaten Konawe Utara untuk mengantarkan Surat Pemberitahuan Perkembangan Hasil Penyelidikan (SP2HP) ke-3 kepada pelapor / korban, dengan hasil sebagai berikut:
· SP2HP ke-3 telah diterima langsung oleh pelapor Sdr. SUKAENA.


VII. Hambatan:
1.	Minimnya saksi yang mengetahui secara langsung riwayat jual beli dan batas-batas tanah yang dipermasalahkan;
2.	Surat bukti pembelian tanah pada tahun 1998 telah hilang sehingga tidak dapat ditunjukkan;
3.	Pihak kelurahan berpatokan pada data BPN dalam menentukan batas dan kepemilikan lahan;
4.	Pihak BPN belum memberikan jadwal kegiatan peninjauan kembali batas-batas lahan.

VIII. Pendapat dan Saran: 
1. Pendapat
a.	Bahwa terdapat perbedaan keterangan antara pelapor dan terlapor, di mana pelapor menyatakan lahan seluas 220 x 120 meter merupakan sisa tanah yang belum dibayar, sedangkan terlapor menyatakan lahan tersebut sudah termasuk tanah yang dibelinya pada tahun 1998;
b.	Bahwa terlapor memiliki sertifikat atas nama SAHERUDDIN (anak terlapor) dan pelapor memiliki SKT atas nama PANDI (almarhum ayah pelapor), namun terlapor tidak dapat menunjukkan bukti pembelian tanah pada tahun 1998;
c.	Bahwa saksi-saksi yang telah diperiksa tidak mengetahui secara langsung riwayat jual beli tanah tersebut, sehingga keterangannya belum dapat menguatkan salah satu pihak;
d.	Bahwa pemenuhan unsur Pasal 502 huruf a UU Nomor 1 Tahun 2023 tentang KUHP masih memerlukan kepastian mengenai batas dan status kepemilikan hak atas tanah tersebut, yang memerlukan keterangan dari pihak BPN.
2. Saran
a.	Agar dilakukan koordinasi lanjutan dengan pihak BPN terkait jadwal peninjauan kembali batas-batas lahan dan riwayat penerbitan sertifikat atas nama SAHERUDDIN;
b.	Agar dilakukan koordinasi dengan pihak Kelurahan Andowia terkait data dan riwayat kepemilikan tanah di lokasi tersebut;
c.	Agar dilakukan klarifikasi terhadap Sdr. MUSTANG selaku pembeli sebagian tanah dari terlapor serta saksi-saksi lain yang mengetahui riwayat jual beli tanah tersebut.


IX.	Kesimpulan dan Rencana Tindak Lanjut:
1. Kesimpulan
a.	Berdasarkan hasil penyelidikan yang telah dilakukan, belum diperoleh bukti yang cukup untuk menentukan adanya peristiwa pidana penyerobotan lahan sebagaimana Laporan Pengaduan Sdr. SUKAENA, tanggal 09 September 2026, karena masih terdapat perbedaan klaim batas dan status kepemilikan tanah yang memerlukan kepastian dari pihak BPN;
b.	Penyelidikan dilanjutkan dengan menunggu hasil peninjauan kembali batas-batas lahan oleh pihak BPN.

2. Rencana Tindak Lanjut
a.	Berkoordinasi dengan pihak BPN untuk pelaksanaan peninjauan kembali batas-batas lahan;
b.	Berkoordinasi dengan pihak Kelurahan Andowia terkait riwayat kepemilikan tanah;
c.	Melakukan klarifikasi terhadap Sdr. MUSTANG dan saksi-saksi lain;
d.	Mengirimkan SP2HP kepada pelapor sesuai perkembangan penyelidikan.

X.	Penutup: 
Demikian laporan hasil penyelidikan ini dibuat dengan sebenarnya sebagai laporan kepada pimpinan dalam mengambil keputusan.

	

	
	Asera, 28 September 2026
Ketua Tim Penyelidik



JOSRA, S.H.
AIPTU NRP 80050607





